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ABSTRAK

Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban suatu entitas melalui penyajian struktur
posisi keuangan yang bertujuan untuk menunjukkan kinerja entitas pada suatu periode
tertentu. Penyusunan laporan keuangan merupakan hal yang penting bagi suatu entitas atau
organisasi, baik yang bersifat nirlaba maupun suatu entitas dengan tujuan mencari keuntungan
atau keuntungan. FKUB Kabupaten Sorong yang merupakan mitra pelayanan memberikan
informasi bahwa ditemukan kondisi rumah ibadah di Kabupaten Sorong yang belum melakukan
pencatatan laporan keuangan sesuai standar dan melakukan pembukuan dengan menggunakan
pencatatan manual. Penemuan inilah yang menjadi awal di lapangan sehingga diperlukan
pendampingan bagi mitra. Metode pelaksanaan pengabdian berupa kegiatan workshop atau
pendampingan secara langsung kepada mitra dan Masyarakat mitra dengan menganalisis
menggunakan pree-test dan post-test. Adapun peserta berasal dari pengurus gereja 10 orang,
pengurus pura 10 dan mitra FKUB 5 Orang. Kegiatan lokasi pendampingan dilakukan pada
Gereja dan Pura yang berada di Distrik Salawati Kabupaten Sorong. Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengabdian menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dalam menyusun laporan keuangan rumah ibadah sebelum dan
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sesudah dilaksanakannya pendampingan. Hasil persentase diperoleh setelah dilaksanakannya
pendampingan meningkat dari 54,34% menjadi 92,50% dari total peserta sebanyak 25 orang.

Kata Kunci : Rumah Ibadah, Laporan Keuangan, Sorong

1. Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan
pertanggungjawaban suatu entitas melalui
penyajian struktur posisi keuangan yang
bertujuan untuk menunjukkan kinerja entitas
pada suatu periode tertentu. Penyusunan
laporan keuangan merupakan hal yang penting
bagi suatu entitas atau organisasi, baik yang
bersifat nirlaba maupun suatu entitas dengan
tujuan mencari keuntungan atau keuntungan.

Organisasi nirlaba tidak mempunyai
kepemilikan, karena pada dasarnya organisasi
tersebut dimiliki oleh masyarakat, sehingga
kehidupan dan kegiatan organisasi tersebut
berasal dari masyarakat (Supawanhar et al,
2022) . Oleh karena itu diperlukan transparansi
mengenai aktivitas organisasi, khususnya
aktivitas keuangan. Hal ini diwujudkan dalam
laporan keuangan. Oleh karena itu, perlu
adanya penyusunan laporan keuangan pada
entitas nirlaba sebagai bentuk akuntabilitas
dan transparansi kepada para donatur, unsur
organisasi, kreditur dan pihak lain yang
memberikan sumber daya kepada entitas
tersebut.

Kegiatan utama suatu badan nirlaba
berorientasi pada kegiatan sosial atau tidak
mencari keuntungan dalam bentuk uang.
Salah satu ciri atau pembedanya adalah upaya
memperoleh sumber daya yang ditujukan
untuk menjalankan kegiatan operasional
entitas (Cahaya Azwari & Nuraliati,
2018; Marviana et al., 2021; Santoso &
Pudjolaksono, 2018) . Sumber pendanaan bagi
lembaga nirlaba pada umumnya berasal dari
masyarakat atau orang-orang tertentu bahkan
bisa juga berasal dari transaksi yang tidak pasti
yaitu donasi. Contoh organisasi nirlaba antara
lain yayasan, universitas, tempat ibadah, partai
politik, dan lembaga pemerintah.
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Dalam upaya pemenuhan kebutuhan
spiritual, tempat ibadah merupakan kebutuhan
yang sangat penting bagi seluruh manusia.
Rumah ibadah yang merupakan tempat
ibadah masing-masing agama termasuk
dalam badan nirlaba yang juga wajib membuat
pembukuan atau laporan keuangan (Arianto,
2022; Davison, 2004; Hardy & Ballis, 2013;
Jayasinghe & Soobaroyen, 2009; Mohammed
et al., 2019). Tanggung jawab rumah ibadah
adalah selalu menaruh kepercayaan kepada
jemaahnya dengan bersikap transparan dalam
menyusun laporan keuangan (Kwalepa et al.,
2022; Suarni & Andayaningsi, 2018; Zanatun
et al, 2018). Selain itu untuk mendapatkan
investor atau hibah dari donatur tentunya
membutuhkan laporan keuangan yang
lengkap dan memenubhi standar.

Penyusunan laporan keuangan pada
entitas nirlaba berbeda dengan laporan
keuangan pada entitas laba. Dalam menyusun
laporan keuangan, entitas nirlaba dapat
berpedoman pada aturan yang ditetapkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia (DSAK IAI). Pada tahun
1997, DSAK IAI menerbitkan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
45 sebagai pedoman penyusunan laporan
keuangan entitas nirlaba. Namun sejak
pengesahan Pernyataan Pencabutan Standar
Akuntansi Keuangan (PPSAK) No. 13, PSAK
45 diganti dengan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 sebagai
pedoman penyusunan laporan keuangan
organisasi nirlaba. entitas. ISAK 35 telah
disetujui oleh DSAK IAI pada tanggal 11 April
2019 dan berlaku efektif pada tanggal 1 Januari
2020. Oleh karena itu, setelah pengesahan
peraturan baru tersebut, diharapkan entitas
nirlaba dapat menyusun laporan keuangannya
sesuai dengan ISAK 35.
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Forum Kerukunan Umat Beragama atau
disingkat FKUB merupakan mitra pengabdian
yang tergolong mitra masyarakat umum
atau kelompok masyarakat non-produktif.
Mitra ini merupakan lembaga yang dibentuk
berdasarkan keputusan bersama Menteri
Agama dan Menteri Dalam Negeri yang
bertugas membantu Kepala Daerah dalam
membina dan mewujudkan kerukunan
umat beragama di wilayah atau wilayah
tertentu. Tugas utama lembaga ini adalah
melakukan dialog dengan tokoh agama dan
tokoh masyarakat, menampung aspirasi
organisasi kemasyarakatan, menyalurkan
hasil dialog berupa rekomendasi sebagai
bahan pengambilan keputusan dan kebijakan
pemerintah serta mensosialisasikan peraturan
agama, pandangan dan kebijakan terkait
kerukunan umat beragama.

FKUB Kabupaten Sorong menjalankan
perannya dalam menjaga kerukunan umat
beragama, tidak hanya bersifat syarat saja
namun harus berkesinambungan agar
masyarakat Kabupaten Sorong senantiasa
tetap rukun meskipun ada perbedaan.
Kondisi tersebut tentunya mencakup seluruh
aspek, terutama rumah ibadah yang menjadi
tempat ibadah setiap masyarakat. Dalam
mengembangkan tempat ibadah, salah
satu aspek terpenting adalah pengelolaan
keuangan yang transparan dan berkelanjutan
(sustainability accounting). Hal mendasar yang
diketahui adalah kondisi rumah ibadah di
Kabupaten Sorong belum mencatat laporan
keuangan sesuai standar dan melakukan
pembukuan dengan menggunakan pencatatan
manual. Hal ini merupakan penemuan awal di
lapangan sehingga diperlukan pendampingan
bagi mitra.

Permasalahan mitra adalah kurangnya
pengetahuan dan  pemahaman dalam
menyusun laporan keuangan sesuai dengan
standar penyusunan laporan keuangan
berbasis akuntansi nirlaba atau non-profit
Accounting. pengabdian tersebut bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan mitra atau pengelola tempat

ibadah dalam penyusunan laporan keuangan
tempat ibadah.

Adapun mitra yang dipilih pada pelatihan
ini adalah pengurus Forum Kerukunan
Ummat Beragama (FKUB) Gereja dan Pura
pada Distrik Salawati Kabupaten Sorong.
Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa pengurus Forum Kerukunan Ummat
Beragama (FKUB) Distrik Salawati Kabupaten
Sorong merupakan distrik yang memiliki
rumah ibadah sesuai sasaran pengabdian
yakni gereja dan pura yang membutuhkan
pendampingan secara langsung (Munzir et al.,
2023). Kegiatan PKM dilaksanakan dalam 5
tahapan.

a. Pelaksanaan  pre-test. = Pelaksanaan
Pelaksanaan pree test merupakan proses
evaluasi atau pengukuran yang dilakukan
sebelum pelaksanaan suatu program,
pelatihan, atau intervensi.  Pre-test
digunakan untuk menentukan tingkat
pemahaman atau keterampilan awal
peserta sebelum diberikan suatu materi
atau pelatihan

b. Pemaparan secara teoritis. Pada tahap
ini tim menjelaskan dan memaparkan
tentang pedoman penyusunan laporan
keuangan berbasis rumah ibadah atau
laporan keuangan berbasis non-profit
accounting yang sesuai standar ISAK 35.

c. Peragaan secara langsung oleh tim dalam
menyusun laporan keuangan yang sudah
dibuat dalam format Microsoft excel.

d. Tim menunjuk perwakilan peserta untuk
melakukan praktek langsung (metode role
play) dalam menyusun laporan keuangan
dan simulasi format bentuk laporan
keuangan yang telah disiapkan.

e. Diakhiri dengan  pelaksanaan post-
test. Pelaksanaan post-test merupakan
kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah
suatu program, pelatihan, pengajaran,
atau intervensi lainnya untuk menilai
sejauh mana tujuan telah tercapai. Post-

Pendampingan Rumah Ibadah...
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test membantu dalam menentukan
efektivitas program atau intervensi
tersebut

Jumlah peserta terdiri dari 25 orang yakni
10 orang dari masing-masing rumah ibadah
(gereja dan Pura) serta perwakilan pengurus
FKUB berjumlah 5 orang.

3. Hasil dan Pembahasan

Adapun  hasil  pengabdian  yang
dilaksanakan pada distrik Salawati Kabupaten
Sorong dengan peserta berasala dari pengurus
rumah ibadah gereja dan pura serta pengurus
FKUB Kabupaten Sorong adalah sebagai
berikut:

a. Pelaksanaan Pree-test

Kegiatan diawali dengan pre-test yang

berisikan 15 pertanyaan mengenai

pedoman penyusunan laporan keuangan.

Adapaun tujuan dilaksanakannya pre-

test ini adalah mengetahui sejauh mana

pemahamahan awal (prior knowledge)
yang dimiliki oleh peserta mengenai
topik yang akan disampaikan. Hasil yang
diperoleh dari 25 orang peserta, nilai

rerata pre-test adalah 54,34 (Tabel 1),

dengan nilai terendah adalah 30 sebanyak

4 orang, nilai tertinggi adalah 60 sebanyak

9 orang, sedangkan nilai lainnya adalah

40 sebanyak 7 Orang dan 50 sebanyak 5

orang, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perbandingan pre-test dan post-test

Nilai Rerata n p
Pre-test 54,34 15
0,00
Post-test 92,50 15

b. Pemaparan Materi. Kemudian, pelatihan
dilanjutkan dengan pemaparan materi
secara teoritis mengenai  langkah-
langkah (Gambar 1), dilanjutkan materi
penyusunan laporan keuangan berbasis
rumah ibadah (Akuntansi standar ISAK
35 dan Manajemen Masjid) yang masing-
masing sesi berlangsung selama sekitar 20
menit. Tim juga memberikan kesempatan

Kabes et al.
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kepada peserta untuk memberikan

pertanyaan terkait topic, seperti terlihat
pada Gambar 1.

4 1 W
Gambar 1. Pemaparan Materi tentang Konsep
laporan Keuangan Rumah Ibadah

Tahapan berikutnya adalah melakukan
pendampingan secara langsung dalam
penyusunan laporan keuangan berbasis
rumah ibadah (Gambar 2). Tim
pengabdian telah mempersiapkan format
pengisian laporan keuangan sehingga
dengan mudah masyarakat mitra dan
mitra melakukan Latihan secara langusng
dalam pengisiannya (Gambar 3).

Gambar 2. Tim Pengabdian bersama mitra
FKUB

Pelasaknaan Post-Test. Kegiatan penutup
merupakan bentuk hasil luaran kegiatan
yang diharapkan berdasarkan tujuan
kegiatan. Evaluasi Akhir dari pelatihan
ini ditutup dengan pelaksanaan post-
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test oleh peserta. Dari hasil post-test
didapatkan nilai rerata yang meningkat
yaitu 92,50% yang berarti ada perbedaan
yang bermakna terhadap perubahan
pengetahuan peserta jika dibandingkan
antara sebelum diberikan pelatihan
dengan sesudahnya. Nilai terendah

adalah 70 sebanyak 1 orang, nilai tertinggi
adalah 100 sebanyak 9 orang, sedangkan
nilai lainnya adalah 80 sebanyak 8 Orang
dan 90 masing-masing sebanyak 7 orang.
Hal ini juga menunjukkan bahwa tidak
satupun dari peserta yang memperoleh
nilai dibawah 50 (batas nilai kelulusan).
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Gambar 3. Tim Pengabdian bersama mitra FKUB

4. Simpulan

Adapun kesimpulan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah adanya peningkatan
pengetahuan oleh mitra dan Masyarakat
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